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Penelitian ini menelaah tinjauan ‘Urf dalam penyelesaian sengketa pra-
nikah akibat larangan adat ngalor-ngulon di desa Balerejo Kecamatan WIingi
Kabupaten Blitar. Adat ngalor-ngulon senantiasa masih dipakai masyarakat desa
Balerejo untuk penentuan lanjut tidaknya perkawinan. Yang diyakini jika
dilanggar akan membawa petaka didalam rumah tangga dan keluarga. Dalam
hukum islam, larangan tentang perkawinan dengan arah rumah tidak termasuk
hukum yang harus dipatuhi. Sehingga tinjauan ‘urf terhadap adat ngalor-ngulon
menjadi relevan untuk diteliti lebih lanjut.

Penelitian ini berfokus pada: 1.) Bagaimana Penyelesaian sengketa pra-
nikah akibat larangan adat ngalor-ngulon di Desa Balerejo?2.) Bagaimana
Penyelesaian sengketa pra-nikah akibat larangan adat ngalor-ngulon di desa
balerejo  dalam tinjauan ‘urf?. Adapun tujuannya untuk mengetahui dan
menganalisis penyelesaian sengketa pra-nikah akibat larangan adat ngalor-
ngulon menurut desa Balerejo serta tinjaun ‘urf terhadap penyelesaian sengketa
pra-nikah larangan adat ngalor-ngulon.

Penelitian ini menggunakan penelitian lapangan (field research) dengan
metode kualitatif dan jenis penelitian deskriptif. Teknik pengumpulan datayang
digunakan yaitu observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Teknik
analisis data menggunakan kondensasi data, penyajian data, penarikan
kesimpulan dan verifikasi pengecekan keabsahan data.

Hasil dari penelitian ini yaitu: 1.) Penyelesaian sengketa pra-nikah akibat
larangan adat ngalor-ngulon di Desa Balerejo pada umumnya dilakukan melalui
mekanisme non-litigasi berupa musyawarah keluarga dan mediasi tokoh adat serta
tokoh agama. Hasil musyawarah sering kali tidak sepenuhnya mencerminkan
kesepakatan yang adil karena masih didominasi oleh kekuatan adat. Hal ini
menyebabkan keputusan yang diambil cenderung berupa pembatalan pernikahan,
meskipun tidak memiliki dasar hukum Islam yang kuat, serta berpotensi
menimbulkan dampak psikologis dan sosial bagi pihak yang bersangkutan.2.)
Dalam tinjauan ‘urf, larangan adat ngalor-ngulon tidak dapat dikategorikan
sebagai ‘urf shahih, melainkan termasuk ‘urf fasid, karena bertentangan dengan
prinsip syariat Islam yang tidak mengenal larangan perkawinan berdasarkan arah
geografis. Meskipun secara sosiologis adat ini memenuhi unsur kebiasaan yang
hidup dan berkembang di masyarakat, namun secara normatif tidak dapat
dijadikan dasar hukum. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan integratif antara
hukum Islam dan adat melalui edukasi keagamaan, optimalisasi peran tokoh
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agama, serta penguatan musyawarah yang lebih objektif, agar penyelesaian
sengketa tidak hanya mempertahankan nilai budaya, tetapi juga sejalan dengan
prinsip keadilan dalam hukum Islam.
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ABSTRACT
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Ali Rahmatullah State Islamic University Tulungagung, 2026, Supervisor:
Dr. Eko Siswanto, M.H.I.
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This study examines the application of ‘Urfin resolving pre-marital disputes
resulting from the Ngalor-Ngulon custom prohibition in Balerejo Village, Wlingi
Subdistrict, Blitar Regency. The Ngalor-Ngulon custom is still widely practiced
by the community of Balerejo Village to determine whether a marriage should
proceed. It is believed that violating this custom will bring disaster to the
household and family. In Islamic law, the prohibition regarding marriage based
on the direction of the house is not considered a mandatory rule. Therefore,
examining ‘Urf in relation to the Ngalor-Ngulon custom is relevant for further
research.

This study focuses on: 1.) How are pre-marital disputes arising from the
“ngalor-ngulon” custom resolved in Balerejo Village? 2.) How are pre-marital
disputes arising from the “ngalor-ngulon” custom resolved in Balerejo Village
from an ‘urf perspective? The objective is to identify and analyze the resolution
of pre-marital disputes resulting from the ngalor-ngulon customary prohibition
according to Balerejo Village, as well as the “urf perspective on the resolution of
pre-marital disputes regarding the ngalor-ngulon customary prohibition.

This study employed field research using qualitative methods and a
descriptive research design. The data collection techniques used were observation,
in-depth interviews, and documentation. Data analysis techniques included data
condensation, data presentation, drawing conclusions, and verifying data validity.

The results of this study are as follows: 1.) The resolution of pre-marital
disputes arising from the ngalor-ngulon customary prohibition in Balerejo Village
is generally carried out through non-litigious mechanisms, such as family
deliberations and mediation by customary and religious leaders. The outcomes of
these deliberations often do not fully reflect a fair agreement because they remain
dominated by customary authority. This leads to decisions that tend to result in
the annulment of the marriage, even though they lack a strong basis in Islamic
law, and have the potential to cause psychological and social impacts on the
parties involved. 2.) From the perspective of ‘urf, the customary prohibition of
“ngalor-ngulon” cannot be categorized as ‘urf shahih but rather falls under ‘urf
fasid, as it contradicts the principles of Islamic sharia, which do not recognize
marriage prohibitions based on geographical direction. Although sociologically
this custom fulfills the elements of a living and evolving social practice,
normatively it cannot serve as a legal basis. Therefore, an integrative approach
between Islamic law and custom is required through religious education, the
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optimization of the role of religious leaders, and the strengthening of musyawarah
as well as fostering more objective deliberation, so that dispute resolution not only

preserves cultural values but also aligns with the principles of justice in Islamic
law.
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